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ABSTRAK

PENGARUH INHIBITOR EKSTRAK KULIT MANGGIS TERHADAP
LAJU KOROSI PADA AL-2024

Oleh :
Nathan Christopher Sitohang
NIT. 30421041

Korosi merupakan proses terjadinya kerusakan pada material terutama pada
logam di pesawat, akibatnya jika logam bereaksi di lingkungan sekitarnya. Korosi
ini dapat mengakibatkan kerusakan fatal pada struktur pesawat dengan perbedaan
suhu maupun cuaca di darat maupun di udara dan berpindah daerah dari kota ke
kota lain, Struktur pesawat terbang memiliki material yang rentan terjadinya korosi.
Salah satu penyebab terjadinya korosi pada pesawat terutama pada komponen
pesawat adalah air laut, karena air laut mengandung natrium klorida.

Penggunaan Inhibitor sampai saat ini menjadi salah satu cara efektif
untuk melambatkan laju korosi karena biaya dan prosesnya sederhana. Inhibitor
digolongkan menjadi 2 jenis yaitu organik dan anorganik. Penggunaan inhibitor
an organik tidak ramah terhadap lingkungan sekitar, sehingga timbul cara
alternatif dengan menggunakan inhibitor organik yang berasal dari zat tanin
tumbuhan. Salah satunya pada kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) yang
memiliki kandungan tanin sebesar 11,8%. Maka akan dilakukan pengujian dengan
cara Aluminium 2024 di rendam di ekstrak kulit manggis selama 3, 6, 9,12 hari,
kemudian Aluminium 2024 dengan tambahan inhibitor ekstrak kulit manggis dan
tanpa inhibitor direndam di larutan natrium klorida.

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efesiensi inhibitor ekstrak
kulit manggis pada Aluminium 2024. Metode yang digunakan yaitu metode weight
loss. Dengan peningkatan konsentrasi inhibitor dari ekstrak kulit manggis
diharapkan akan terjadi penurunan laju korosi pada aluminium 2024.

Hasil penelitian uji korosi dengan inhibitor pada konsentrasi 3%
menunjukkan efektifitas yang hampir sama. Pengujian lebih lanjut perlu dilakukan
agar memperoleh konsentrasi inhibitor yang tepat dan tidak merubah sifat elektrolit.

Kata Kunci: Aluminium 2024, Kulit Manggis, Natrium Klorida, Laju Korosi



ABSTRACT

EFFECT OF MANGOSTEEN PEEL EXTRACT INHIBITOR ON
CORROSION RATE OF AL-2024

By:
Nathan Christopher Sitohang
NIT. 30421041

Corrosion is the process of damage to materials, especially metals in
aircraft, resulting when metals react in the surrounding environment. This corrosion
can cause fatal damage to the aircraft structure with differences in temperature and
weather on the ground and in the air and moving from city to city, the aircraft
structure has materials that are prone to corrosion. One of the causes of corrosion
on aircraft, especially on aircraft components, is seawater, because seawater
contains sodium chloride.

The use of inhibitors has until now been one of the effective ways to slow
down the rate of corrosion due to its cost and simple process. Inhibitors are
classified into 2 types, namely organic and inorganic. The use of inorganic
inhibitors is not friendly to the surrounding environment, so an alternative way
arises by using organic inhibitors derived from plant tannins. One of them is
mangosteen fruit peel (Garcinia mangostana L.) which has a tannin content of
11.8%. So the test will be carried out by means of Aluminium 2024 soaked in
mangosteen peel extract for 3,6,9,12 days, then Aluminium 2024 with additional
mangosteen peel extract inhibitor and without inhibitor soaked in sodium chloride
solution.

This study aims to determine the efficiency of mangosteen peel extract
inhibitor on Aluminium 2024. The method used is the weight loss method. By
increasing the inhibitor concentration of mangosteen peel extract, it is expected that
there will be a decrease in the corrosion rate of 2024 aluminium.

The results of the corrosion test research with inhibitors at a concentration
of 3% showed almost the same effectiveness. Further testing needs to be done in
order to obtain the right inhibitor concentration and not change the electrolyte
properties.

Keywords: Aluminium 2024, Mangosteen Peel, Sodium Chloride, Corrosion Rate
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